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Abstrak

Siswa yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi akan lebih aktif dalam proses pembelajaran serta
yakin akan kemampuannya sendiri. Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara,
menunjukkan bahwa percaya diri siswa sangatlah rendah. Padahal sebelumnya guru telah berusaha
menerapkan model saat pembelajaran. Hal ini terlihat saat melakukan presentasi, rata-rata dari
siswa masih kurang percaya diri ketika menyampaikan hasil diskusi dan saling lempar untuk
menanggapi pertanyaan dari temen-temennya. Model pembelajaran yang diharapkan dapat menjadi
solusi dari permasalahan tersebut adalah Model PBL (Problem Based Learning) yaitu model
pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkatkan kemampuan percaya
diri siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas dengan
Model Skema Hopkins. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII Asisten Keperawatan
Sekolah Menengah Kejuruan YPIB Majalengka. Tindakan yang dilakukan yaitu penerapan model PBL
(Problem Based Learnin) yang dilakukan dalam tiga siklus. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan pembahasan di atas, penerapan model PBL (Problem Based
Learning) dapat meningkatkan percaya diri siswa dalam proses pembelajaran hal ini ditunjukkan
pada Siklus 1 sebesar 42,8% dengan kategori rendah. Siklus 2 sebesar 53,8% dengan kategori sedang
dan Siklus 3 sebesar 81,8 dengan kategori Tinggi atau meningkat 27,7%,

Kata Kunci : Problem Based Learning, Percaya diri, Peserta didik.

1. PENDAHULUAN

Menurut Kemmis dan Taggart (1988),
penelitian tindakan adalah suatu bentuk
penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh
para partisipan dalam situasi- 3 situasi sosial
(termasuk pendidikan) untuk memperbaiki
praktik yang dilakukan sendiri. Dengan
demikian, akan diperolenh pemahaman yang
komprehensif mengenai praktik dan situasi di
mana praktik tersebut dilaksanakan. Terdapat
dua hal pokok dalam penelitian tindakan
yaitu perbaikan dan keterlibatan. Hal ini akan
mengarahkan tujuan penelitian tindakan ke
dalam tiga area yaitu; (1) untuk memperbaiki

praktik; (2) untuk pengembangan profesional
dalam arti meningkatkan pemahaman para
praktisi terhadap praktik yang
dilaksanakannya; serta (3) untuk
memperbaiki keadaan atau situasi di mana
praktik tersebut dilaksanakan.

Percaya diri  merupakan suatu
keyakinan seseorang terhadap kelebihan dan
kemampuan yang dimilikinya serta membuat
rasa percaya yang ada pada diri siswa merasa
mampu untuk mencapai pembelajaran (Edhi
Rustan & Muh. Said Bahru, 2018). Percaya
diri juga mampu membuat siswa lebih mudah
mengungkapkan suatu gagasan dalam
berfikir serta mampu mengoptimalkan
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kemampuan yang ada pada diri siswa (Dian
Andriani, 2019).

Namun berdasarkan hasil observasi,
menunjukkan bahwa percaya diri siswa
sangatlah rendah. Padahal sebelumnya guru
telah berusaha menerapkan model saat
pembelajaran. Hal ini sangat terlihat saat
diskusi kelompok, ditemukan beberapa siswa
masih sangat rendah dalam kemampuan
percaya dirinya, karena metode
pembelajarannya  masih  menggunakan
metode ceramah, hal ini mengakibatkan
pembelajaran menjadi kurang efektif dan
kelas menjadi fakum, Kondisi seperti ini
yang membuat siswa tidak terlatih untuk
percaya diri, sehingga masih ragu-ragu dan
tidak yakin pada kemampuannya dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang di
berikan oleh guru maupun pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

Secara umum percaya diri yaitu salah
satu sikap yang harus dimilki siswa untuk
meyakini segala kemampuan yang ada pada
dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara
maksimal. Percaya diri merupakan aspek
kepribadian yang ada pada diri seseorang
(Asrullah,  (2017). Dengan  memiliki
kemampuan percaya diri yang tinggi dalam
diri siswa dapat membantu mencapai prestasi
dan hasil belajar yang baik, serta dengan
percaya diri siswa, dapat meningkatkan
kreativitas, dan sikap baik dalam mengambil
keputusan (Afida, et al., 2018). Dengan
begitu akan terjadi proses perubahan dalam
diri siswa bukan hanya pada hasil belajar
akan tetapi, juga akan berpengaruh pada
perilaku siswa itu sendiri yaitu keberanian
dan keaktifan pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Oleh karena itu perlu diterapkannya
suatu model pembelajaran untuk siswa yaitu
model  pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL) PBL merupakan model
pembelajaran  yang memberikan  suatu
permasalahan serta penyelidikan nyata dan
dapat terpecahkan atau terselesaikan (Azizah,
2020). Pendapat di atas juga diperjelas oleh
penelitian ~ (Emirensia,  (2018)  yang

menyebutkan bahwa PBL merupakan suatu
model pembelajaran yang menggunakan
masalah atau kasus riil di kehidupan sehar-
hari sebagai suatu kerangka bagi siswa untuk
belajar tentang cara berfikir dan terampil
dalam memecahkan sebuah masalah, dan
untuk memperoleh pengetahuan dari materi
pembelajaran yang disampaikan.
Menurut Evi, (2016) kelebihan PBL
adalah:
1. Siswa dilatih untuk memiliki kemampuan
memecahkan masalah dalam keadaan

nyata
2. Siswa memiliki kemampuan
berkomunikasi secara ilmiah dalam

kegiatan presentasi, diskusi maupun pada
saat proses pembelajaran berlangsung

3. Memiliki kemampuan membangun
pengetahuannya sendiri melalui aktivitas
belajar.

4. Pembelajaran berfokus pada masalah
sehingga materi yang tidak ada
Hubungannya dengan pembelajaran tidak
perlu dipelajari oleh siswa, hal ini
mengurangi beban siswa dalam menghafal
atau menyimpan informasi.

5. Siswa terbiasa menggunakan sumber-
sumber pengetahuan, baik dari buku,
internet, wawancara, observasi atau yang
lainnya

6. Siswa memiliki  kemampuan
menilai kemajuan belajarnya sendiri

7. Kesulitan belajar siswa secara individual
dapat diatasi dengan kerja sama
kelompok.

untuk

2. METODE

Desain penelitian yang dipakai pada
penelitian ini adalah model skema spiral dari
Hopkins dalam (Puspitaningtyas, 2020)
dengan menggunakan empat fase yaitu:
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi
hubungan keempat komponen tersebut
menunjukkan sebuah siklus. Penelitian ini
dirancang menggunakan 2 (dua) siklus. Jika
pada Siklus | (pertama) telah tercapai seperti
yang diinginkan yaitu percaya diri siswa,
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maka  pelaksanaan  siklus  berikutnya
diberhentikan, Jika hasil pada Siklus | belum
mencapai seperti apa yang diharapkan, maka
dilakukan Siklus. Tetapi apabila hasilnya
masih jauh dari target maka pelaksanaan
siklus akan diberhentikan, berarti model
tersebut tidak sesuai diterapkan pada materi
yang dipakai. Hal ini dilakukan karena
keterbatasan tenaga, biaya, dan waktu
penelitian yang telah dijadwalkan oleh pihak
kampus.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis data kualitatif.
Analisis dalam penelitian ini dilakukan pada
saat tindakan dan setelah tindakan. Penelitian
ini juga menggunakan analisis data statistik
deskriptif. Statistik deskriptif adalah metode-
metode yang berkaitan dengan penyajian atau

pengumpulan  suatu data  sehingga
memberikan  informasi  yang  berguna
(Nasution, 2017). Dengan menggunakan

rumus ketuntasan belajar sebagai berikut.
P= N (100%

Keterangan :

P = Persentase ketuntasan belajar klasikal
n = Jumlah siswa yang memiliki nilai > 60
N = Jumlah seluruh siswa

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tindakan Pra Perencanaan

Sebelum proses perencanaan
dilakukan, peneliti melakukan pra
perencanaan dalam rangka menyiapkan

perencanaan. Adapun kegiatan yang diambil

meliputi langkah-langkah sebagai berikut :

a. Meminta izin Kepala Sekolah SMK YPIB
Majalengka untuk melakukan penelitian

b. Observasi ketika pembelajaran
Ketrampilan Dasar Tindakan
Keperawatan (KDTK) berlangsung untuk
mengetahui cara guru mengajar atau cara
belajar siswa

c. Wawancara dengan guru mata pelajaran
Ketrampilan Dasar Tindakan
Keperawatan (KDTK) kelas XI untuk

mengetahui  kemampuan percaya diri
siswa pada saat proses pembelajaran

Langkah di atas bertujuan mengetahui
bagaimana proses pembelajaran sebelum
penerapan  model Pembelajaran  PBL
(Problem Based Learning). Meminta izin dari
Kepala Sekolah serta memberi sedikit
penjelasan kepada guru mengenai penerapan
model Pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) yang akan diterapkan sehingga
proses pembelajaran dapat berjalan sesuai
yang diharapkan.

Gambaran Umum Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
pada Semester Ganjil, tepatnya tanggal 26
Agutus sampai 07 Oktober Tahun Pelajaran
2020 — 2021. Lokasi penelitian di SMK
YPIB Majalengka, dengan subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XII pada
materi Penelitian Ketrampilan Melakukan
tindakan perawatan kuku tangan dan kaki.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 (tiga)
siklus, yang mana masing-masing siklus
terdiri dari 2 kali pertemuan dan tiap
pertemuan memiliki alokasi waktu selama 1
X 40 menit.

Sebelum melaksanakan penelitian
siklus I, terlebih dahulu peneliti mencari data
awal yaitu melakukan observasi secara
langsung pada proses pembelajaran dan
dengan wawancara terhadap guru bidang
studi KDTK  Setelah itu  dalam
pelaksanaannya pada Siklus 1, guru
memaparkan langkah-langkah pembelajaran
Model PBL (Problem Based Learning).
Untuk pertemuan pertama pada Siklus 1,
guru menjelaskan tentang hakikat penelitian
ketrampilan melakukan tindakan. Proses
pembelajaran berlangsung lancar, namun
seperti permasalahan awal, dimana hanya
beberapa siswa saja yang berani bertanya,
berani  berpendapat berani  menjawab
pertanyaan, dan berani membuat kesimpulan
begitu juga pada pertemuan kedua.

Pada Siklus 2, guru menjelaskan
tentang  rancangan  penelitian
Pada pertemuan pertama,
proses pembelajaran

materi
ketrampilan.
pelaksanaan
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berlangsung lancar dan siswa telah
menunjukkan peningkatan percaya dirinya,
dimana siswa semakin berani bertanya,
berani berpendapat, berani menjawab tetapi
belum mampu membuat kesimpulan.

Pada siklus 3 mulai terlihat perbedaan
yang signifikan dimana siswa semakin
menunjukkan peningkatan percaya diri, siswa
semakin berani bertanya, berani berpendapat,
berani menjawab pertanyaan serta mampu
berani membuat kesimpulan.

Siklus 1
Perencanaan Tindakan Siklus 1

Tahap ini  merupakan  tahap
merencanakan dan menyiapkan segala

sesuatu yang dibutuhkan demi keberhasilan
penelitian. Kegiatan yang dilaksanakan
dalam tahap ini dapat dibedakan menjadi dua
kegiatan pokok, pertama kegiatan diskusi,
yang kedua berkaitan dengan persiapan
kebutuhan dalam penelitian. Kegiatan diskusi
dilaksanakan dengan mitra peneliti yaitu guru
mata pelajaran Ketrampilan Dasar Tindakan
Keperawatan (KDTK). Inti dari diskusi awal
ini meminta kesediaan guru untuk menjadi
mitra peneliti dalam penelitian tindakan
kelas. Mengenai konsep dasar dan desain
penelitian belum dibahas secara mendalam.
Diskusi selanjutnya dilaksanakan secara
lebih intensif. Diskusi intensif ini dapat
dilaksanakan dengan baik secara berurutan
materi diskusi dengan guru adalah, konsep
dasar PTK, mengenalkan model
Pembelajaran  PBL  (Problem  Based
Learning) dan desain pembelajaran yang
akan  digunakan. Diskusi  mengenai
pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan
menerapkan model Pembelajaran PBL
(Problem Based Learning), serta diskusi
mengenai kemampuan percaya diri siswa
pada saat proses pembelajaran.

Diskusi mengenai desain penerapan
model Pembelajaran PBL (Problem Based
Learning), mengenai pelaksanaan penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan model
Pembelajaran  PBL  (Problem  Based
Learning), kemampuan percaya diri yang

ingin dicapai dan dilaksanakan secara
bersama-sama. Dalam diskusi ini, peneliti
mengajukan desain pembelajaran yang telah
disusun. Dalam diskusi ini juga dibahas
mengenai  langkah-langkah  pembelajaran
yang ditawarkan oleh peneliti kemudian
disepakati sebagai acuan dalam kegiatan
pembelajaran.

Selain kegiatan diskusi, kegiatan lain
yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah
menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan
dalam pelaksanaan penelitian. Hal-hal
tersebut meliputi menyiapkan rencana
pembelajaran, menyiapkan media dan bahan-
bahan ajar yang diperlukan dalam kegiatan

pembelajaran, menyiapkan model
Pembelajaran  PBL  (Problem  Based
Learning), menyiapkan lembar observasi,
daftar ~ pertanyaan  sebagai  pedoman

wawancara bagi guru dan siswa.

Selain kegiatan diskusi dan persiapan
bahan dan perlengkapan penelitian ada satu
kegiatan lain yang dilaksanakan, akan tetapi
di luar dari perencanaan. Kegiatan yang
dimaksud adalah kegiatan simulasi. Simulasi
yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan
pada kelas XII. Proses pembelajaran
dilakukan 2 kali pertemuan dalam 1 siklus.
Pada pertemuan pertama peneliti melakukan
kegiatan  pendahuluan + 10  menit
pendahuluan tersebut terdiri dari pembukaan
salam, menanyakan kehadiran siswa, dan
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran
PBL (Problem Based Learning), kegiatan
selanjutnya, guru akan menampilkan sebuah
permasalahan yang terkait dengan materi
pembelajaran dan meminta siswa untuk
membentuk kelompok diskusi yang terdiri
dari 5-6 orang. Setelah kelompok terbentuk,
guru akan membagikan lembar tugas,
kemudian siswa akan diarahkan untuk
menemukan jawaban yang sesuai Yyang
nantinya akan dipresentasikan di depan kelas,
kegiatan selanjutnya yaitu penutupan, guru
akan melakukan penilaian terhadap jawaban
siswa dan menutup kegiatan proses
pembelajaran dengan salam.
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Pada  pertemuan  kedua  guru
mengingatkan kembali pada pertemuan yang
pertama, kemudian menyampaikan materi
yang berisi permasalahan baru, setelah itu
guru meminta siswa untuk membentuk
kelompok  sesuai  dengan  pertemuan
sebelumnya. selanjutnya memberikan lembar
tugas untuk dikerjakan secara berdiskusi
tanpa melihat bacaan yang ada dalam buku.
Waktu diskusi kelompok untuk mengerjakan
soal dilaksanakan selama 25 menit kemudian
siswa diminta guru untuk melakukan
presentasi di depan kelas. Waktu presentasi +
10 menit. Setelah itu pelajaran diakhiri
dengan menyimpulkan hasil dari kegiatan
presentasi dan pemberian pekerjaan rumah
kepada siswa.

Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

Berdasarkan rencana yang telah
disusun dan dipersiapkan maka pelaksanaan
tindakan pertama dilaksanakan pada Hari
Senin 30 Agustus 2021 di kelas XII SMK
YPIB Majalengka berpedoman pada rencana
pembelajaran 1. Pembelajaran berlangsung
selama 40 menit, yaitu mulai pukul 07.00 -
07.40 WIB Pada pelaksanaan tindakan

pertama ini guru menggunakan model
Pembelajaran PBL  (Problem  Based
Learning). Sebelum pelajaran  dimulai

terlebih dahulu guru mengkondisikan siswa.
Setelah kondisi siswa tenang, kemudian guru
memulai pelajaran. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dalam tiga tahap, Vyaitu
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.

Kegiatan pendahuluan kurang lebih
memerlukan waktu 10 menit. Pertama-tama
guru membuka kelas dengan mengucap
salam. Setelah itu guru meminta ketua kelas
untuk memimpin do’a, dan menanyakan
kesiapan serta kondisi kesehatan, selanjutnya
guru memeriksa kehadiran siswa dengan
menanyakan pada sekretaris kelas siapa saja
yang tidak masuk pada hari ini. Kemudian
guru menjelaskan indikator serta tujuan
pembelajaran dan langkah-langkah
pembelajaran  PBL  (Problem  Based
Learning).

Selanjutnya adalah kegiatan inti,
disini guru akan menampilkan sebuah
pembelajaran yang berisi materi penelitian
ketrampilan untuk melakukan Tindakan
perawatan kuku tangan dan kaki contoh
penyakit atau masalah yang terjadi pada kuku
tangan dan kaki, pada saat pembelajaran
berlangsung, siswa memberikan respon
positif, pembelajaran yang dilaksanakan
membuat siswa menjadi lebih fokus dan
tertarik untuk mengikuti proses
pembelajaran, hanya ada beberapa siswa
yang kurang fokus untuk mengikuti pelajaran
yang yang sedang berlangsung, ada beberapa
siswa yang bertanya tentang permasalahan
yang ada telah diberikan, dari pertanyaan itu,
guru kemudian mulai menjawab satu per satu
pertanyaan dari siswa.

Setelah  materi  telah  selesai
disampaikan, guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok belajar yang terdiri
dari 5-6 siswa, pada saat membentuk
kelompok belajar, siswa menjadi gaduh
karena saling berebut teman untuk menjadi
anggota kelompok, namun karena arahan dari
guru siswa dapat di kondisikan kembali dan
menemukan kelompok belajar yang tadi
sudah di arahkan oleh guru. Kemudian guru
membagikan lembar tugas untuk menjawab
soal terkait dengan permasalahan yang sudah
disampaikan. Siswa berdiskusi dan mencari
jawaban bersama kelompoknya masing-
masing, sedangkan guru membimbing siswa
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai
agar dapat menyelesaikan masalah yang di
sajikan, pada saat berdiskusi, ada beberapa
siswa yang tidak mau mencari jawaban,
mereka hanya mengandalkan jawaban dari
teman sekelompoknya, guru kemudian
mengarahkan agar siswa bisa lebih fokus dan
lebih serius dalam mengikuti pembelajaran.

Selanjutnya setiap kelompok
mempersiapkan jawaban dari permasalahan
yang di berikan, kemudian di baca oleh
perwakilan kelompok di depan kelas. Guru
membantu siswa untuk mempersiapkan
jawaban yang akan ditampilkan dan
menanyakan kesiapan dari masing masing
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kelompok, setelah masing-masing kelompok
sudah siap maka perwakilan kelompok maju
sesuai dengan nomor urutan kelompok untuk
mempresentasikan  hasil  yang  sudah
didiskusikan dengan anggota kelompoknya
di depan kelas. Presentasi dimulai dari
kelompok 1 sampai kelompok 4. Beberapa
perwakilan kelompok masih terlihat kurang
menguasai jawaban mereka, namun ada
beberapa perwakilan kelompok yang sangat
bagus dalam menyampaikan presentasi
mereka.

Setelah  presentasi selesai  guru
membantu siswa melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan siswa dan
proses-proses yang siswa gunakan, guru
menjelaskan bahwa hasil yang maksimal itu
akan di dapat dengan ide-ide yang baik dan
jelas, beberapa kelompok masih belum
maksimal untuk mempresentasikan hasil
diskusinya dan beberapa kelompok lain
sudah bisa di bilang baik. Siswa lalu
dibimbing untuk menyimpulkan materi yang
telah  disampaikan. Kemudian dilanjut
kegiatan terahir yaitu penutup, dimana guru
akan memberikan penilaian terhadap siswa
karena telah menyelesaikan tugas Yyang
diberikan. Kemudian guru memberi ulasan
singkat terkait materi pembelajaran yang tadi
disampaikan, setelah itu guru memberikan
tugas untuk dikerjakan di rumah dan di
kumpulkan pada pertemuan mendatang,
proses pembelajaran ditutup dengan salam.

Pertemuan kedua tidak jauh beda
dengan pertemuan pertama, pertemuan
dilaksanakan pada Hari Jumat 10 September
2021, kegiatan dimulai dari jam 08.20-09.00.
kegiatan ini diawali dari memberikan salam
kepada siswa, menanyakan kesiapan dan
absensi, kemudian guru menanyakan tugas
sebelumnya yang dan mengarahkan siswa
untuk  mengumpulkan ke meja guru.
Kemudian guru mulai menyampaikan materi
tentang hakikat penelitian ketrampilan serta
karakteristiknya serta menampilkan contoh
permasalahannya.

Setelah itu guru mengorganisasikan
siswa untuk berkumpul bersama kelompok -

kelompok yang sudah dibentuk kemarin, kali
ini siswa tidak gaduh seperti sebelumnya,
karena kelompok sudah terbentuk sesuai arah
guru sebelumnya. Selanjutnya guru mulai
membagikan lembar kertas untuk menulis
hasil yang nanti didiskusikan dengan
kelompoknya, siswa kemudian
menyumbangkan ide dan pendapatnya untuk
menjawab permasalahan yang telah disajikan
tersebut, guru membimbing siswa untuk
untuk mengumpulkan informasi yang terkait.

Setelah jawaban terkumpul, guru
kemudian  membimbing  siswa  untuk
menyiapkan hasil diskusinya. Kali ini urutan
dimulai dari kelompok 4 yang maju paling
depan lalu dilanjut kelompok 3,2 dan 1. Pada
presentasi kali ini, perwakilan kelompok
terlihat lebih menguasai dan memahami
jawaban yang dipresentasikan dari pertemuan
sebelumnya.

Guru kemudian membimbing siswa
untuk membuat kesimpulan dari jawaban
masing - masing kelompok terkait dengan
materi yang telah disampaikan, guru
selanjutnya mempersilahkan siapa saja yang
akan membacakan kesimpulan, setelah
kesimpulan dibacakan, guru memberi ulasan
singkat terkait materi yang tadi sudah
ditampilkan. Pembelajaran kemudian ditutup
dengan pemberian tugas rumah oleh guru
kepada siswa, selanjutnya guru mengucapkan
salam untuk menutup pembelajaran.

Hasil Pengamatan Siklus 1

Dari hasil observasi yang
dilaksanakan selama tindakan pembelajaran
hakikat penelitian sosial dengan

menggunakan Model Pembelajaran PBL
(Problem Based Learning), diperoleh hasil
Persentase Indikator percaya diri siswa dalam
mengikuti pembelajaran sebagai berikut:

Berdasarkan hasil pengamatan sikap
dalam berdiskusi dalam PPL siklus pertama
nilai persentase dari 14 orang peserta didik
hanya ada 6 orang peserta didik yang
mempunyai rasa percaya diri yang tinggi
dalam kegiatan diskusi yaitu sebesar 42,8%

Refleksi dilakukan oleh Guru yaitu

pada indikator berani berpendapat,dan
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bertanya (Mengajukan soal pertanyaan)
yang awalnya diminta perwakilan tiap
kelompok namun pada siklus 2 dibuat
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berpendapat (mengajukan soal pertanyaan),
bertanya, menjawab pertanyaan dan berani
membuat kesimpulan.

setiap siswa berhak untuk berani
Tabel 1. Indikator Penilaian Sikap Dalam Diskusi PPL siklus pertama
Aspek yang dinilai
No - Menghargai :
Nama pisiplin Tf}galgaubng l::r:f: Pe(;;:zya pendapat  santun Kﬁamt;m ;]Ig L Nilai
orang lain
Bobot 5 5 5 5 5 5 5 35 100
1 AD 3 2 2 2 3 2 2 16 45,7
2 MA 4 3 3 3 4 5 2 24 68,5
3 MF 3 3 4 2 2 2 3 22 62,8
4 NR 5 5 4 5 3 4 5 31 88,5
5 NM 4 3 3 3 4 3 3 23 65,7
6 RD 4 3 2 4 4 3 4 24 68,5
7 SN 4 3 4 3 4 4 4 26 74,3
8 SM 5 4 5 5 4 4 5 32 91,4
9 SS 4 4 4 3 4 4 4 27 77,1
10 SY 4 5 4 3 5 5 5 31 88,5
11 TR 4 4 4 4 3 5 5 29 82,8
12 WN 5 5 4 5 4 5 5 33 94,3
13 YT 4 4 3 3 2 4 4 24 68,5
14 YY 5 4 4 4 3 4 5 29 82,8
Sumber: Data primer diolah Tahun 2021
Siklus 2 dilaksanakan dalam tiga tahap, vyaitu

Pelaksanaan Tindakan Siklus 2

Pelaksanaan Siklus 2 ini untuk
menyempurnakan hasil dari kegiatan Siklus
1 dilaksanakannya tindakan. Pelaksanaan
tindakan dilaksanakan 3 kali pertemuan dan
siklus 2 ini tidak jauh beda dengan cara dan
langkah pembelajaran yang ada pada siklus
1, pertemuan pertama dilaksanakan pada
Hari Senin 30 Agustus 2021. Sedangkan,
Kegiatan praktek mengajar 2 dilaksanakan
pada hari Jumat tanggal 10 September 2021
pukul 09.30 — 11.00 Wita. Pembelajaran
dilaksanakan di kelas XII Kompetensi
Keahlian Asisten Keperawatan SMK YPIB
Majalengka. Materi pembelajaran KDTK /
Pertolongan Eliminasi urin BAK dengan
KD 3.22 Menerapkan pertolongan eliminasi
urin

Sebelum pelajaran dimulai, terlebih
dahulu guru mengkondisikan kelas yang
masih  gaduh. Kegiatan pembelajaran

pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.
Kegiatan  pendahuluan  kurang lebih
memerlukan waktu 10 menit. Pertama-tama
guru membuka kelas dengan mengucap
salam. Setelah itu guru meminta ketua kelas
untuk memimpin do’a, dan menanyakan
kesiapan  serta  kondisi kesehatan,
selanjutnya guru memeriksa kehadiran
siswa dengan menanyakan pada sekretaris
kelas siapa saja yang tidak masuk pada hari

ini. Setelah mengetahui kondisi dan
kehadiran siswa, guru kemudian
menjelaskan  indikator  serta  tujuan
pembelajaran dan langkah-langkah
pembelajaran  PBL  (Problem  Based

Learning).

Sebelum masuk kegiatan inti, guru
mengarahkan siswa untuk mengumpulkan
tugas sebelumnya di meja guru. Selanjutnya
kegiatan inti, disini guru akan memulai
pembelajaran yang berisi materi tentang
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hakikat penelitian sosial serta memberi
contoh permasalahan yang terjadi di
masyarakat. Pada saat materi disampaikan,
siswa memberikan respon yang sangat
positif, materi yang disampaikan membuat
siswa menjadi lebih fokus dan tertarik
untuk mengikuti proses pembelajaran.
Respon siswa kali ini lebih baik dari
sebelumnya, kali ini siswa benar-benar
memperhatikan dan lebih aktif. Setelah
selesai dipaparkan materi, guru
mengarahkan siswa untuk bergabung
bersama kelompok yang sudah dibentuk
sebelumnya. Guru kemudian membagikan
lembar tugas yang akan dijadikan penulisan
hasil dari diskusi kelompok. Guru mulai
membimbing siswa untuk mengumpulkan
informasi, ide dan pendapat terkait
permasalahan. Setelah siswa menemukan
hasilnya, kemudian guru membantu siswa
untuk mempersiapkan laporan yang nanti
akan dipresentasikan oleh perwakilan
kelompok.

Kelompok 1 maju paling depan dan
dilanjut kelompok 2,3 dan 4. Masing-
masing perwakilan kelompok
menyampaikan hasil diskusinya dengan

pendapat dan sanggahan pada saat
presentasi berlangsung. Setelah presentasi
selesai, guru memberikan ulasan singkat
terkait dengan materi yang tadi sudah
ditampilkan. Setelah itu guru membimbing
siswa untuk membuat kesimpulan terkait
dengan materi yang sudah dibahas, guru
lalu mempersilahkan salah satu siswa untuk
membacakan kesimpulannya. Perwakilan
dari kelompok 3 mengacungkan tangannya
untuk  membacakan kesimpulan yang
ditulis. Setelah pembacaan kesimpulan
selesai, guru kemudian menilai hasil serta
proses-proses yang digunakan oleh siswa.
Setelah itu guru memberikan tugas rumah
seperti biasa dan mengumumkan bahwa
pertemuan selanjutnya akan diadakan
ulangan harian. Pembelajaran kemudian
ditutup dengan salam.

Hasil Pengamatan Siklus 2

Dari hasil observasi yang
dilaksanakan selama tindakan pembelajaran
hakikat penelitian ketrampilan dengan

menggunakan Model Pembelajaran PBL
(Problem Based Learning), diperoleh hasil
Persentase Indikator percaya diri siswa

sangat baik, siswa dari kelompok lain juga gglr?lizt' mengikuti - pembelajaran - sebagai

aktif  bertanya ataupun  memberikan '

Tabel 2. Indikator Percaya Diri Pada Siklus 2

Aspek yang dinilai
. Menghargai .
™ Nama Disiplin Ta_mggubng Kerja Peg;qya pendapat  santun Kﬁnlyfm Jmlskor  Nilai
jawa sama i rang lain ati
Bobot 5 5 5 5 5 5 5 35 100

1 AD 5 5 4 5 3 4 5 31 88,5
2 AK 3 4 3 3 4 4 4 25 71,4
3 AS 3 3 4 3 5 4 5 27 77,1
4 CD 5 5 5 4 4 4 4 31 88,5
5 DL 5 4 4 4 4 4 4 29 82,8
6 E 4 3 3 3 3 3 4 23 65,7
7 EL 5 5 5 5 5 4 4 33 94,3
8 F 4 3 3 3 3 3 4 23 65,7
9 FS 4 4 4 4 3 3 3 25 71,4
10 HA 5 4 3 4 3 4 5 28 80
11 1A 3 3 3 3 3 3 3 21 60
12 KD 4 2 3 3 2 3 4 21 60
13 MR 5 4 5 5 3 4 4 30 85,7

Sumber: Data primer diolah Tahun 2021
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Berdasarkan hasil pengamatan sikap dalam
berdiskusi dalam PPL siklus kedua nilai
persentase dari 13 orang peserta didik hanya
ada 7 orang peserta didik yang mempunyai
rasa percaya diri yang tinggi dalam kegiatan
diskusi yaitu sebesar 53,8%

Berdasarkan pembahasan di atas,
pembelajaran mata pelajaran Ketrampilan
Dasar Tindakan Keperawatan (KDTK)
dengan Penerapan Model PBL (Problem
Based Learning) dapat Meningkatkan
Kemampuan percaya diri siswa dalam
kegiatan  belajar mengajar, hal ini
ditunjukkan pada siklus 1 sebesar 42,8 %
dengan kategori Rendah dan 53,8% pada
siklus 2 dengan kategori sedang atau
mengalami peningkatan sebesar 11%.

Siklus 3

Pelaksanaan ~ Siklus 2 ini untuk
menyempurnakan hasil dari kegiatan Siklus 1
dan siklus 2. Pelaksanaan tindakan
dilaksanakan 3 kali pertemuan dan siklus 3
ini sudah mulai terlihat perbedaan dari siklus

1 dan siklus 2. Kegiatan praktek mengajar 3
dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 24
September 2021 pukul 09.30 — 11.00 Wita.
Pembelajaran dilaksanakan di kelas XIlI
Kompetensi Keahlian Asisten Keperawatan
SMK YPIB Majalengka. Materi
pembelajaran KDTK / Perawatan Kateter
dengan KD 3.23 Menerapkan perawatan
kateter.

Hasil tindakan 3

Untuk hasil dari tindakan ke-3 ini
dapat dilihat proses pembelajaran terlihat
lebih rileks dan tidak menegangkan, peserta
didik juga terlihat percaya diri saat
melakukan demonstrasi meskipun masih ada
beberapa langkah yang terlewat berbeda
dengan peserta didik yang melakukan
demonstrasi pada kegiatan pembelajaran ke-1
dan ke-2, proses penyajian presentasi terlihat
lebih baik dan ada peningkatan

Analisis sikap peserta didik dalam
melakukan diskusi dijabarkan dalam tabel
dibawah ini:

Tabel 3. Penilaian Sikap Dalam Diskusi PPL siklus ketiga

Aspek yang dinilai

Menghargai

N Nama Disiplin T?ng%ubng I::g: Pe(;::gya pendapat  santun Kﬁg{?fm Jml skor  Nilai
orang lain
Bobot 5 5 5 5 5 5 5 35 100
1 AD 5 5 4 5 3 4 5 31 88,5
2 AK 3 4 3 3 4 4 4 25 71,4
3 CD 5 5 5 4 4 4 4 31 88,5
4 DL 5 4 4 4 4 4 4 29 82,8
5 E 4 3 3 3 3 3 4 23 65,7
6 EL 5 5 5 5 5 4 4 33 94,3
7 F 4 3 3 4 3 3 4 24 68,6
8 FS 4 4 4 4 3 3 3 25 71,4
9 HA 5 4 3 4 3 4 5 28 80
10 KD 4 2 3 4 2 3 4 22 62,8
11 MR 5 4 5 5 3 4 4 30 85,7
Berdasarkan hasil pengamatan sikap Pembahasan
dalam berdiskusi dalam PPL siklus ketiga Penerapan Model Pembelajaran PBL
nilai persentase dari 11 orang peserta didik (Problem  Based Learning)  mampu

hanya ada 9 orang peserta didik yang
mempunyai rasa percaya diri yang tinggi
dalam kegiatan diskusi yaitu sebesar 81,8%

meningkatkan kemampuan percaya diri serta
hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Ketrampilan Dasar Tindakan Keperawatan
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(KDTK) materi penelitian ketrampilan untuk
melakukan tindakan perawatan kateter. Mata
pelajaran KDTK adalah mata pelajaran yang
tidak lepas dari kegiatan praktik yang ada
jika guru hanya menggunakan metode
ceramah untuk menjelaskan, bahkan siswa
akan merasa bosan dan diam. Guru mata
pelajaran KDTK juga mengiyakan bahwa
jika hanya dengan metode ceramah maka
guru kurang melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran, hal ini juga akan membuat
siswa tidak betah di kelas dan terkadang
memilih izin ke toilet untuk menghindari
pelajaran tersebut. Namun setelah
diterapkannya Model Pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) pada mata
pelajaran sosiologi, siswa tampak lebih
bersemangat dan tertarik untuk mengikuti
proses pembelajaran. Siswa juga dapat
terlibat dalam proses pembelajaran, hal ini
tentu akan menarik kemampuan- kemampuan
siswa yang belum di keluarkan sebelumnya
seperti  kemampuan dalam  bertanya,
menjawab pertanyaan, kemampuan
memberikan pendapat, serta kemampuan
mampu membuat kesimpulan.

Anjali, (2021) mengungkapkan
bahwa model pembelajaran  berbasis
masalah ini menyediakan permasalahan
yang bermakna dimana serangkaian
aktivitas  pembelajaran  tidak  hanya
mengharapkan siswa mencatat,
mendengarkan, mencatat lalu menghafal
pembelajaran, namun, melalui model
pembelajaran PBL ini siswa dapat aktif
berkomunikasi, berfikir, dengan baik, serta
mampu menyimpulkan informasi. Hal ini
dapat ditunjukkan oleh  peningkatan
ketuntasan belajar pada siklus 1 dan siklus 2
setelah diterapkannya Model Pembelajaran
PBL (Problem Based Learning), siswa lebih
percaya diri dari setelah diterapkannya
model pembeljaran PBL. PBL (Prombel
Based Learning) adalah model yang sangat
tepat untuk meningkatkan kemampuan
percaya diri siswa sebagaimana Lestari,
(2019) menyatakan bahwa siswa Yyang
belajar menggunakan model PBL lebih

percaya diri dari pada siswa yang belajar
konfensional. selanjutnya Rezkillah, (2021)
menyatakan bahwa PBL mempunyai
pengaruh signifikan terhadap percaya diri,
karena PBL mampu membantu siswa untuk
aktiv menjawab pertanyaan berdasarkan

pengalaman kehidupan sehari-hari,
sehingga terbiasa melakukan memecahkan
suatu masalah.. (Aulia, 2020) juga

menyebutkan bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran pbl (problem Based
learning) dapat meningkatkan berfikir kritis
siswa.

Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian Afida et al.,(2018) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Self
Confidence Terhadap Pemahaman Konsep”
menunjukkan bahwa nilai rata-rata Self
Confidence siswa sebesar 72,19% dengan
kriteria ~ tinggi. Hasil analisis data
menunjukkan  bahwa nilai  rata-rata
pemahaman konsep sebesar 77,22% dengan
kriteria  baik. Wau, (2017) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Model PBL (Promblem Based Learning)
Terhadap Hasil Belajar KDTK juga
menyebutkan bahwa dengan menggunakan
PBL akan meningkatkan hasil belajar siswa
dengan perolehan nilai rata (66,40 > 56,9).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas
pembelajaran mata pelajaran Ketrampilan
Dasar Tindakan Keperawatan (KDTK)
/Praktik  dengan Penerapan Model PBL
(Problem Based Learning) Dapat
Meningkatkan Kemampuan percaya diri
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Hal
ini ditunjukkan pada siklus 1 sebesar 42,8%
dengan kategori Rendah, Siklus 2 sebesar
53,8% dengan Kategori sedang sebesar 11%.
Sedangkan pada siklus 3 terjadi peningkatan
yang signifikan dengan kategori Tinggi yaitu
sebesar 81,8%. Hal ini terjadi karena ada
respon  baik  serta  keaktifan  yang
ditunjukkan siswapada setiap pertemuan dan
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pemahaman  siswa materi

diajarkan.
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